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ABSTRAK

Komprehensivitas penjelasan pokok studi Al-Qur’an dalam Al-Itqan fi Ulim Al-
Qur’an karya As-Suyuti berdampak pada pengembangan kajian tadabbur dari
aspek performatif menuju interpretatif pada masa kontemporer. Perkembangan ini
didasarkan pada pendasaran deskripsi tadabbur dalam Al-/zgan oleh para pengkaji
kontemporer. Para pengkaji kontemporer menganggap Al-Itqan sebagai karya
paling ensiklopedis dan otoritatif dalam mematangkan keilmuan Al-Qur’an.
Namun, pengkaji seperti Nolin menganggap Al-/tgan sebagai reproduksi dari Al-
Burhan fi Uliim Al-Qur’an dengan adanya dependensi As-Suyiiti atas Az-ZarkasyT.
Burge tidak sepakat dengan Nolin, justru menganggap Al-/tqan sebagai self-editing
karya As-Suyiti sebelumnya yang berjudul At-Tahbir fi ‘Ilm at-Tafsir.

Penelitian ini berupaya melihat bentuk kompleksitas tadabbur dalam Al-/zgan yang
tidak sederhana, faktor dan implikasi logisnya dalam studi Al-Qur’an di era
kontemporer. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
intertekstualitas Julia Kristeva dengan kerangka teori sejarah ide Lovejoy. Langkah
penelitian ini dilakukan dengan menjelaskan konteks sejarah perkembangan studi
Al-Qur’an, mengumpulkan konsep tadabbur dalam genre kitab, meyeleksi dan
membandingkan data secara intertekstualitas, menganalisis konsep tadabbur As-
Suyiitt dengan kerangka sejarah ide Lovejoy.

Penelitian ini menemukan bahwa konstruksi tadabbur As-Suyiiti dalam Al-Itgan
menunjukkan independensinya dalam menghasilkan konsep autentik dan otoritatif
yang berdampak pada studi Al-Qur’an di era Kontemporer. Temuan ini menolak
tesis dependensi Nolin dan self-editing Burge atas As-Suyuti dalam Al-Itgan.
Independensi As-Suyiitt ditunjukkan dengan konsep tadabbur yang komprehensif
meliputi dalil Al-Qur’an dan hadis, keutamaan, hukum dan definisi teknis.
Penetapan hukum sunah yang tidak dilakukan tokoh sebelumnya dalam bingkai
performatif menunjukkan otoritas As-Suytti. Otoritas kitab Al-ltgan dalam
memapankan konsep tadabbur membentuk kajian tadabbur di era kontemporer
dalam ranah performatif sekaligus interpretatif.

Kata Kunci: Objektifikasi, tadabbur Al-Qur’an, sejarah ide, al-/tgan.



MOTTO

~Never Stop Learning Because Life Never Stops Teaching~

Maka, belajarlah tentang apa pun, di mana pun, kapan pun, bagaimanapun, dan

dari siapa pun.
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PERSEMBAHAN

Karya ini penulis persembahkan untuk:
Mama, Papa, Bu Yah, Adek Havidz, Bapak Agus
dan seluruh orang yang terkasih.

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf latin Keterangan

! alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b Be

« ta’ t T

< sa’ S es titik di atas
d jim ] Je

d ha h ha titik di bawah
¢ kha kh ka dan ha

3 dal d De

3 zal z zet titik di atas
J ra’ r Er

J zai z Zet
o sin S Es
o syin sy es dan ye
ol sad S es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
b ta’ t te titik di bawah
5 za z zet titik dibawah
g ain ¢ koma terbalik (di atas)
4 gain g Ge

o fa’ f Ef

d qaf q Qi
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d kaf k Ka

J lam I El

a mim m Em

o nun n N

3 wawu w We

J ha’ h Ha

s hamzah ’ Apostrof
] ya’ y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Cpiaia ditulis muta aqqidin
X ditulis “iddah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h

A ditulis hibah

o ditulis jizyah

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

sl g¥) Aal S ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.

skl ditulis zakat al-firri



D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
kasrah i i
fathah a a
dammah u u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Llala ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
(P ditulis yas'a
kasrah + ya mati ditulis 1
pas ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis a
vag b ditulis furiid
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis ai
2l ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

ditulis
ditulis
ditulis

a'antum
u'iddat

la'in syakartum



H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah

Ol A Ditulis al-Our'an
bl Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya.

slawd) ditulis as-sama
Cadd) ditulis asy-syams
I.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

2 g Al (53 ditulis zawt al-furid
) Jai ditulis ahl as-sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Komprehensivitas penjelasan pokok studi Al-Qur’an dalam Al-ltgan fi

Ulim Al-Qur’an karya As-Suyuti berdampak pada pengembangan kajian
tadabbur dari aspek performatif menuju interpretatif pada masa kontemporer.
Pembentukan metode (manhaj),t prinsip-prinsip (mabadi’),?> kaidah-kaidah
(qawa’id),® dan regulasi (dawabif) tadabbur dilakukan dengan mendasarkan
konsep tersebut pada penjelasan As-Suyiiti. Penjelasan lengkap dan detail dalam
beragam aspek studi Al-Qur’an berdampak pada klaim terhadap Al-Itgan sebagai
rujukan utama studi Al-Qur’an yang ensiklopedis,* paling muktamad,® dan karya
setelahnya hanya bersifat reproduksi atau pengulangan dari Al-/tgan.® As-Suyiiti
dianggap sebagai tokoh yang berperan dalam kematangan kajian Al-Qur’an,

sehingga pengembangan atas beberapa konsep yang dilakukan tokoh setelahnya

! Himat bin Basyir Yasin, Manhaj Tadabbur Al-Qur’an Al-Karim (Riyadh: Darul Hadarah
linasyr wa at-Tauz1’, 2004).

2 Abd al-Muhsin al-Mutiri, Mabdadi® at-Tadabbur Al-Qur’an Al-Karim, 2nd ed. (Riyad:
Fahrasah Maktabah Al-Malik Fahd Al-Wataniyyah Atsna’ An-Nasyr, 2017).

8 Khalid ‘Utsman As-Sabat, Al-Qawa’id Wal Ushiil Wa Tatbigat At-Tadabbur (Riyadh:
Fahrasah Maktabah Al-Malik Fahd Al-Wataniyyah Atsna’ An-Nasyr, 2016); Aqil Salim asy-
Syamri, Qawa’id Tadabbur Al-Qur’an Wa Tatbigatuh ‘ala Qisar Al-Mufassal (Riyad: Fahrasah
Maktabah Al-Malik Fahd Al-Wataniyyah Atsna’ An-Nasyr, 2016).

4D. S. Richards, “E. M. Sartain, Jalal Al-Din Al-Suyiiti, Vol. I, Biography and Background
, Vol. I, Al-Tahadduth Bini‘mat Allah (Cambridge: Cambridge University Press, 1975). Pp. 242
and 383.,” International Journal of Middle East Studies (1980): 243.

5 Andrew Rippin, “The Perfect Guide to the Sciences of the Qur’an (Al-Itgan Fi *Uliim Al-
Qur’an), by Imam Jalal-Al-Din Abd Al-Rahman Al-Suyati Vol. 1.,” Journal of the American
Oriental Society (2013): 394; Faried F. Saenong, “Kodifikasi ‘Uliim Al-Qur’An Abad Pertengahan:
Studi Bibliografis,” Jurnal Studi Qur’an 1 (2006): 119.

® Nasr Hamid Aba Zayd, Mafhim An-Nas Dirasah Fi Ulim Al-Qur’an (Beirut: al-Markaz
as-Saqafi al-Arabi, 2014), 19.



dianggap sebagai penyempuranaan dari model yang ditekankan oleh As-Suyitti
dalam Al-Itgan.

Kelengkapan deskripsi As-Suyiiti sebagai literatur ensiklopedis dianggap
sebagai reproduksi dari literatur studi Al-Qur’an sebelumnya. Nolin mengklaim
Al-Itqan sebagai karya yang dependen dengan Al-Burhan, sehingga struktur dan
penjelasan yang diberikan identik.” Klaim ini dikuatkan dengan pernyataan As-
Suyiitt dalam mukadimah kitab al-Itqan.® Identifikasi berbeda dilakukan Burge
dengan mengklaim As-Suyaiti menyempurnakan karyanya At-Tahbir fi ‘llm at-
Tafstr yang merujuk pada karya Al-Bulqgini.® Penyempurnaan dan depedensi yang
diidentifikasi tidak mencerminkan model penjelasan As-Suyiiti dalam penjelasan
tadabbur di Al-/tgan. As-Suyuti teridentifikasi meningkatkan status hukum
tadabbur sebagai perkara sunah?® yang tidak ditemukan dalam Al-Burhan dan At-
Tahbir. Langkah ini diikuti oleh tokoh kontemporer dengan meningkatkan
statusnya menjadi wajib.'! Perubahan signifikan dalam penjelasan As-Suyiiti yang
berbeda dengan Al-Burhan dan At-Takbir merepresentasikan kompleksitas ide
yang digunakan dalam proses produksi Al-Itgan.

Pembentukan kompleks ide tadabbur As-Suytiti menjadi dasar penting

bagi proses objektifikasi dan implikasinya terhadap studi Al-Qur’an di masa

" Kenneth Edward Nolin, “The Al-Itqan and Its Sources: A Study of Al-Itqan F1 Ulim Al-
Qur’an by Jalaluddin As-Suyttt with Special Reference to Al-Burhan F1 Ulim Al-Qur’an by Badr
Al-Din Az-ZarkasyT”’ (The Hartford Seminary Foundation, 1968), 33.

8 Saya Menyusun bab-bab dalam Al-Itgan didasarkan pada susunan Al-Burhan. Lihat: Jalal
Ad-Din As-Suyiti, Al-ltqan Fi Ulim Al-Qur’an (Beirut: Risalah, 2008), 23.

® S R Burge, “8 Evidence of Self-Editing in Al-Suyiit’s Tahbir and Itqan: A Comparison of
His Chapters on Asbab Al-Nuzil,” in Al-Suyifi, a Polymath of the Mamlitk Period (Brill, 2017),
166.

10 Jalal Ad-Din As-Suyiti, Al-ltgan Fi Uliim Al-Qur’an, 225.

11 Abd al-Muhsin al-Mutiri, Mabadi’ at-Tadabbur Al-Qur’an Al-Karim, 39.



berikutnya. Penelitian ini melacak proses pembentukan kompleks ide tadabbur
untuk menemukan struktur dan faktor yang melatarbelakangi kecenderungan
pemapanan konsep oleh As-Suyiti. Penguraian kompleksitas konsep tadabbur
menjadi unit-unit ide merepresentasikan dinamika dan transformasi konsep
tadabbur dalam berbagai genre kitab sepanjang sejarah studi Al-Qur’an. Sebagai
kitab ensiklopedis yang otoritatif kajian sejarah ide tadabbur dalam kitab Al-/zgan
menjadi titik puncak pertemuan konsep tadabbur sekaligus titik pijak
implikasinya terhadap kajian tadabbur pada era selanjutnya.

Konsep tadabbur dalam kitab Al-/zgan belum pernah menjadi objek
penelitian sebelumnya. Namun, penelitian yang relevan dengan kajian kitab Al-
Itqan telah dilakukan dalam tiga kecenderungan utama. Pertama, model tematik.
Model penelitian ini dilakukan dengan mengambil satu tema dalam bab Al-/tqan
kemudian mendeskripsikan tema terkait dalam perspektif As-Suytti seperti
penelitian Hibbi Farihin dan Usep Dedi.*? Kedua, model perbandingan. Model
penelitian ini membandingkan karya Al-Itqan dengan karya rujukannya dari sisi
konten dan metode seperti yang dilakukan oleh Edward Nolin dan S. R. Burge.*®
Ketiga, model reviu. Penelitian reviu atas Al-ftgan dilakukan dengan cara
memaparkan secara umum pokok kajian kitab dengan memfokuskan pada edisi

terjemahan dalam bahasa Inggris seperti yang dilakukan oleh Andrew Rippin dan

2 Hibbi Farihin, “Semua IImu Ada Dalam Al-Qur’an: Telaah Pemikiran As-Suyiitl Al-Itqan
F1 ‘Ulim Al-Qur’An,” Kontemplasi: Jurnal llmu-limu Ushuluddin 4, no. 1 (2016): 27-38; Usep
Usep Dedi Rostandi, “Konsep Asbab Al-Nuzul Dalam Menafsirkan Al-Quran (Kajian Atas Kaidah
Al-lbrah Bi-Umam Al-Lafzi La Bikhusis as-Sabab Dalam Kitab Al-Itqan),” WAWASAN: Jurnal
limiah Agama dan Sosial Budaya 34, no. 2 (2011): 201-216.

13 Nolin, “The Al-Itqan and Its Sources: A Study of Al-Itgan F1 Ulim Al-Qur’an by
Jalaluddin As-Suyiuitt with Special Reference to Al-Burhan F1 Ulim Al-Qur’an by Badr Al-Din Az-
Zarkasy1”; Burge, “8 Evidence of Self-Editing in Al-Suyuti’s Tahbir and Itqan: A Comparison of
His Chapters on Asbab Al-Nuzal.”



Hina Azam.!* Ketiga kecenderungan ini mendudukan Al-Itgan dalam posisi yang
terpisah dari keragaman sumber literatur. Penelitian ini justru mendudukan Al-
Itqan dengan pergumulannya bersama kekayaan sumber literatur yang menjadi
bahan dasar konstruksi tadabbur oleh As-Suyuti. Kedudukan penelitian ini
menghadirkan proses kompleks yang dilakukan As-Suyti dalam mengkonstruksi
konsep tadabbur yang belum pernah diteliti sebelumnya.

Pelacakan proses konstruksi konsep tadabbur As-Suyati dilakukan
dengan menggunakan teori sejarah ide Lovejoy. Pembentukan konsep tadabbur
yang mapan dalam Al-/trgan tidak melewati proses yang sederhana. Kemapanan
konsep tadabbur merupakan kompleks ide yang tersusun dari unit-unit ide dalam
mekanisme retrospeksi dan interpretasi yang dilakukan oleh As-Suyti.
Mekanisme konstruksi ide As-Suyiiti tidak dapat dilepaskan dari kompleksitas
unit-unit ide literatur, nalar intelektual di masanya, dan motivasi yang
melatarbelakangi penulisan Al-Itgan. Ketiga faktor ini menjadi dasar bagi otoritas
kitab Al-Itgan dalam memapankan konsep tadabbur dalam studi Al-Qur’an.
Otoritas kitab Al-/tgan menjadikan konsep tadabbur terdifusi secara luas sebagai
stok dari banyak pikiran generasi selanjutnya. Hal ini berimplikasi pada

konstruksi konsep tadabbur dalam studi Al-Qur’an di era kontemporer.

14 Andrew Rippin, “The Perfect Guide to the Sciences of the Qur’an (Al-Itqan Fi *Uliim Al-
Qur’an), by Imam Jalal-Al-Din Abd Al-Rahman Al-Suytti Vol. 1.”; Hina Azam, “ The Perfect
Guide to the Sciences of the Qur‘an, Volume 1 - Trans. by Jalal Al-Din ‘Abd Al-Rahman Al-Suytt.
Hamid Algar, Michael Schub and Ayman Abdel Haleem ,” Digest of Middle East Studies (2013).



B. Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana konstruksi dan
transformasi ide tadabbur Al-Qur’an dalam kitab Al-lftgan fi ‘Ulim Al-Qur’an.
Penelitian ini menggunakan teori the history of idea Arthur Oncken Lovejoy untuk
menjawab tiga pertanyaan berikut:

1. Bagaimana bentuk kompleksitas deskripsi tadabbur As-Suyiiti dalam kitab
Al-Itgan fi ‘Ulim Al-Qur’an?
2. Apa faktor pembentuk kompleksitas tadabbur Al-Qur’an dalam kitab Al-
Itqan ft ‘Ulim Al-Qur’an?
3. Bagaimana implikasi kompleksitas tadabbur As-Suyuti terhadap kajian
tadabbur dalam studi Al-Qur’an?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk merevitalisasi diskursus tadabbur Al-
Qur’an dengan menghadirkan sejarah ide tadabbur Al-Qur’an melalui kitab Al-
Itqan fi Ulim Al-Qur’an sebagai kitab induk terbesar dalam studi Al-Qur’an.
Melalui pelacakan unit-unit ide tadabbur dalam kitab Al-Itgan, kajian ini
bermaksud untuk mengungkap konstruksi kompleks ide tadabbur As-Suyiiti, dan
unsur tersembunyi yang melatarbelakangi pengkategorisasian tadabbur dalam
bab etika (@dab/ethics) membaca Al-Qur’an. Dalam bidang akademik, penelitian
ini dapat berkontribusi dalam studi mengenai sejarah ide tadabbur Al-Qur’an
yang selama ini belum dianggap penting dalam studi Al-Qur’an. Penelitian ini
juga berkontribusi menentukan bagaimana implikasi konstruksi tadabbur di era

kemapanan terhadap kajian tadabbur dalam studi Al-Qur’an.



D. Kajian Pustaka
Kajian seputar tadabbur Al-Qur’an dan kitab Al-Itqan fr Uliam Al-Qur’an

karya Jalal ad-Din As-Suyiitt sudah menjadi subjek berbagai penelitian akademik.
Kecenderungan dan kategorisasi penelitian kedua kajian tersebut dapat dilihat
dalam pembagian sebagaimana berikut:
1. Penelitian tentang tadabbur Al-Qur’an
Secara umum, penelitian seputar tadabbur Al-Qur’an dapat
dikategorikan menjadi tiga kecenderungan. Pertama, kecenderungan pada
konsep tadabbur dalam Al-Qur’an. Penelitian-penelitian ini mengkaji konsep
tadabbur di dalam Al-Qur’an secara semantik, tematik (maudi’i) dan
perbedaannya dengan zafsir Al-Qur’an. Tulisan Khoirur Rifgi Robiansyah
yang menggunakan pendekatan semantik mengemukakan weltanschauung
tadabbur Al-Qur’an lebih mengarah pada tauhid. Selain itu, tadabbur hanya
dikhususkan objeknya untuk Al-Qur’an tidak selainnya, sementara perintah
tadabbur ditujukan untuk Muslim, orang kafir dan munafik untuk mendengar,
memikirkan, merenung dan meneliti Al-Qur’an.!® Dua artikel serupa yang
ditulis Abu Aisyah, dan Siar Nimah, dan Amir Hamzah, keduanya berfokus
menggali konsep tadabbur melalui Al-Qur’an, hasilnya keduanya
menunjukkan bahwa tadabbur Al-Qur’an disebutkan dalam 4 ayat Al-Qur’an
yang mengandung perintah untuk melakukan tadabbur Al-Qur’an dan

hikmah diturunkannya Al-Qur’an agar manusia termotivasi untuk mengambil

15 Robiansyah, “Tadabbur Dalam Al-Qur’an (Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu).”



pelajaran dan mengamalkan pesan-pesan Al-Qur’an.® Penelitian senada yang
ditulis Shahzadi, Humaira dan Hafsa menunjukkan bahwa tadabbur Al-
Qur’an adalah perenungan pesan utama ayat diikuti dengan amal dalam
kehidupan, hal ini berbeda dengan metode berpikir yang menggunakan kata
tafakkur dan tazakkur yang tidak berorientasi pada amal.l’” Abu Sufyan
melakukan analisis makna tadabbur melalui perspektif mufasir klasik hingga
modern.!8 Sufyan menemukan pergeseran pemaknaan tadabbur yang semula
dipahami secara praktis dalam membaca Al-Qur’an yang merepresentasikan
makna teologis tertentu menjadi istilah metodologis pada level tafsir karena
proses ijtihad dan meninggalkan taklid.

Kedua, kecenderungan meneliti tadabbur Al-Qur’an sebagai
instrumen praktis-terapis. Model penelitian ini melihat pengaruh tadabbur
sebagai amalan dan terapi untuk meningkatkan kecerdasan spiritual, akhlak
yang baik, menurunkan stres, kecemasan dan learning loss. Artikel Pengaruh
Kebiasaan Tadabbur Al-Quran Terhadap Kecerdasan Spiritual Anggota
Komunitas Tadabbur Quran, Feni, Nani dan Endi meneliti pengaruh
tadabbur sebagai media meningkatkan kecerdasan spiritual pada 148
partisipan. Dengan menggunakan metode korelasi dengan uji regresi linier

sederhana meliputi skala kebiasaan tadabbur Al-Qur’an dan skala kecerdasan

16 Abu Aisyah R.M., “Perspektif Al-Qur‘an Tentang Konsep Al-Tadabbur,” Al-Tadabbur:
Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tasfir (2017); Siar Nimah and Amir Hamzah, “Perspektif Al-Qur’an
Tentang Tadabbur,” Jurnal Al-Mubarak: Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Tafsir (2019).

7 Shahzadi Pakeeza, Humaira Jahangir, and Hafsa Batool, “Quranic Code of Tadabbur and
Its Methodologies,” Islamic Sciences (2018).

18 Abu Sufyan, “Makna Tadabbur Menurut Mufassir Klasik Dan Modern: Sebuah Pembacaan
Historis,” AL QUDS: Jurnal Studi Alquran dan Hadis 6, no. 1 (2022): 43-60.



spiritual, hasilnya menunjukkan bahwa kebiasaan tadabbur Al-Qur’an
berpengaruh positif terhadap kecerdasan spiritual partisipan sebesar 49%.°
Artikel Nawaf bin Mu’id Al-Harisi, menunjukkan adanya pembentukan
akhlak yang mulia (akhlag karimah) yang teraplikasi dalam kehidupan
sehari-hari seorang Muslim.?® Artikel yang ditulis Eko, Hindun dan Cholichul
meneliti tadabbur surat Al-Insyirah sebagai media psikoterapi untuk
menurunkan stres mahasiswa. Dengan menggunakan desain eksperimental
pre-post pada 16 mahasiswa, hasilnya pengaruh partial eta squared R2=0.857,
yang artinya efektivitas tadabbur dalam menurunkan stress sebesar 85.7 %.2

Ketiga, penelitian yang mengkaji tadabbur sebagai perangkat
interpretasi seorang tokoh. Kecenderungan ini mencoba menelusuri tadabbur
Al-Qur’an dari sisi kaidah, metode dan produk. Artikel Khalid Hawir Asy-
Syams mengkaji bagaimana tadabbur Al-Qur’an dimaknai dalam perspektif
Az-Zarkasyl, hasilnya baginya Az-Zarkasyi telah Dberpanjang lebar
mengkonstruksi tadabbur Al-Qur’an karena Al-Qur’an hanya bisa dipahami
melalui jalan tadabbur dengan memerhatikan kebahasaan seperti ilmu
Nahwu, Saraf, Balaghah, Khitab dan ilmu sejarah.?> Tulisan Muhammad

Dawil Adkha menguji keautentikan kaidah tadabbur Habannakah, hasilnya

19 Feni Yuliani, Nani N Djamal, and Endi, “Pangaruh Kebiasaan Tadabbur Al-Quran
Terhadap Kecerdasan Spiritual Anggota Komunitas Tadabbur Quran,” Jurnal Psikologi Islam,
(2019).

20 Nawaf bin Mu’1d Al-Harisi, “The Effect of Contemplating (Tadabbur) the Holy Qur’an on
The Behavior of A Muslim,” Journal of Al-Farahidi’s Arts| ) Al @il ddas 14, no. 51 (2022): 402—
416.

21 Eko Hardi Ansyah, Hindun Muassamah, and Cholichul Hadi, “Tadabbur Surat Al-Insyirah
Untuk Menurunkan Stres Akademik Mahasiswa,” Jurnal Psikologi Islam dan Budaya (2019).

22 Khalid Hawir asy-Syams, “At-Tadabbur Wa Tajalliyatuh Fi Kitab Al-Burhan F1 ‘Ulam Al-
Qur’An Li-Zarkasy1,” Majallah Al-Manhaj 25 (2014).



kaidah tadabbur Habannakah berisi 40 kaidah yang berpusat pada 5 tema
umum: mundsabah, asbabun nuzil, kebahasaan, balaghah dan ra’yi. Kaidah
tadabbur Habannakah memiliki ciri khas yang lebih cenderung pada kaidah
tafsir, sehingga layak disebut dengan tafsir tadabburi.?® Tesis yang ditulis
Fitriana melihat konstruksi epistemologi tadabbur Al-Qur’an As-Sabt yang
menghasilkan bahwa tadabbur Al-Qur’an layak menjadi disiplin ilmu
tersendiri yang memiliki berbagai prinsip dan pendekatan sehingga
menghasilkan pengaruh bagi pelaku tadabbur Al-Qur’an baik internal

maupun eksternal.?*

2. Penelitian tentang kitab Al-Itqan fi ‘Uliim Al-Qur’an Karya Jalal ad-Din As-

Suytti

Secara umum, ada tiga model penelitian yang sudah dilakukan
terhadap kitab Al-lftqgan fi ‘Ulum Al-Qur’an. Pertama, model penelitian
tematik. Model penelitian ini mengkaji berbagai tema dalam bab atau sub bab
(fasl) dalam Al-Irgan. Seperti tulisan Hibbi Farihin yang mengkaji bab ke-65
tentang berbagai ilmu yang memiliki rujukan dari Al-Qur’an (fi al- ‘ulim al-
mustanbizah min al-Qur’an) dengan menyimpulkan bahwa As-Suyiti telah
berhasil menunjukkan bahwa banyak sekali disiplin ilmu yang muaranya

adalah Al-Qur’an, bahkan Al-Qur’an adalah sumber ilmu itu sendiri.?®

3 Muhammad Dawil Adkha, “Autentisitas Kaidah Tadabur: Studi Analisis Qawa’id Al-
Tadabbur Al-Amsal Karya Abdurrahman Habannakah” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021).

24 Said Agil Husen Al-Munawwar and Muhammad Azizan Fitriana, “Epistemologi Tadabbur
Al-Qur’an (Studi Kitab Al-Khulashah Fi Tadabbur Al-Qur’an Dan Al-Qawa’id Wa Al-Ushul Wa
Tathbigat Tadabbur Karya As-Sabt)” (2021).

2% Hibbi Farihin, “Semua Ilmu Ada Dalam Al-Qur’an: Telaah Pemikiran Al-Suyuthiy Dalam
Al-Itgan Fi Ulum Al-Qur’an,” Kontemplasi: Jurnal llmu-Iimu Ushuluddin 4, no. 1 (2016): 27-38.
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Penelitian senada dilakukan oleh Usep Dedi Rostandi yang menganalisis
kaidah al-ibrah bi-umim al-lafzi la bikhusis as-sabab dalam kajian asbab
an-nuzil® Usep menyimpulkan bahwa As-Suyiiti menghadirkan solusi
kaidah dengan dukungan isnad autentik dari perawi yang diyakini benar jika

versi-versi sebab turunnya ayat saling betentangan.

Kedua, model penelitian perbandingan. Model perbandingan ini
terbagi menjadi dua kecenderungan: (1) Kecenderungan membandingkan Al-
Itgan dengan karya sebelumnya. Penelitian ini dilakukan oleh S. R. Burge
dalam prosiding sebagai hasil seminar tentang tokoh Jalal Ad-Din As-
Suyiitl.?” Burge menyoroti bab asbab an-nuziil dalam Al-Itgan dan at-Tahbir
dengan melihat upaya self-editing yang dilakukan As-Suyiti. (2)
Kecenderungan membandingkan Al-/zgan dengan karya lain yang menjadi
rujukan utamanya. Kecenderungan penelitian ini seperti desertasi yang ditulis
oleh Kenneth Edward Nolin.?® Nolin membandingkan Al-/tgan dengan
sumber rujukan utamanya; Al-Burhan. la menyimpulkan bahwa ada
dependensi As-Suytit terhadap Az-Zarkasyi, artinya Al-/tgan bersumber dari
keilmuan sebelumnya, bukan usaha orisinal As-Suyuti. Tesis ini kemudian
membawa Nolin pada pernyataan bahwa nalar kesarjanaan Islam klasik-

skolastik adalah “kurangnya kreativitas” karena karakter trasnmisi keilmuan

% Usep Dedi Rostandi, “Konsep Asbab Al-Nuzul Dalam Menafsirkan Al-Quran (Kajian Atas
Kaidah Al-lbrah Bi-Umum Al-Lafzi La Bikhusis as-Sabab Dalam Kitab Al-Itgan).”

2" Burge, “8 Evidence of Self-Editing in Al-Suyiit’s Tahbir and Itqan: A Comparison of His
Chapters on Asbab Al-Nuzal.”

2 Nolin, “The Al-Itgan and Its Sources: A Study of Al-ltqan F1 Ulim Al-Qur’an by
Jalaluddin As-Suyuitt with Special Reference to Al-Burhan F1 Ulim Al-Qur’an by Badr Al-Din Az-
Zarkasy1.”
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(the limited creative initiative because of character of transmission) yang
direpresentasikan oleh As-Suyuti. Berbeda dengan temuan Nolin, penelitian
yang dilakukan oleh Nazakat Ali menyimpulkan bahwa Al-/tqan lebih baik
dari Al-Burhan dari segi cara menjelaskan topik yang spesifik dan
sistematis.?® Nazakat mendudukan kedua kitab dengan menganalisis
metodologi yang digunakan As-Suyuti dan Az-Zarkasyi dalam kerangka

penelitian perbandingan (comparative study).

Ketiga, model penelitian reviu. Tulisan ini mengkaji kitab Al-Itgan
secara keseluruhan dengan menghadirkan gambaran umum dan sistematikan
pembahasan. Seperti tulisan Andrew Rippin®, S. R. Burge®, dan Hina
Azam?2, Tiga tulisan ini mereviu kitab Al-/tgan versi terjemahan dalam
bahasa Inggris oleh Hamid Algar, Michael Schub, Ayman Abdel Haleem and
Osman S.A. Ismail al-Bili. Ketiga penulis melakukan reviu dengan
menjelaskan Al-/rgan secara umum dan merinci bab-bab yang menjadikan
kitab karya As-Suyuti dapat diakses dalam bahasa Inggris sebagai rujukan
induk studi Al-Qur’an. Setelah melakukan overview sambutan baik, Rippin

memberikan catatan edisi terjemahan dengan tiga poin: penerjemahan yang

29 Nazakat Ali, Muhammad Noman, and Muhammad Zahid, “Al-Burhan Fi1 Ulim Al-Qur’an
and Al-Itgan F1 Ulim Al-Qur’an: A Methodological and Comparative Study,” The International
Research Journal of Usooluddin 4, no. 2 (2020): 117-128.

30 Andrew Rippin, “The Perfect Guide To The Sciences Of The Qur’an (Al-Itqan Fi *Uliim
Al-Qur’an), By Imam Jalal-Al-Din *Abd Al-Rahman Al-Suyiti Vol. 1.,” Journal Of The American
Oriental Society (2013).

31 S.R. Burge, “ Imam Jalal Al-Din Al-Suyiiti, The Perfect Guide to the Sciences of the
Qur’an: Volume One (Chapters 1-35) , Tr. Professor Hamid Algar, Dr Michael Schub, and Mr
Ayman Abdel Haleem ,” Journal of Qur anic Studies (2016).

32 Azam, “ The Perfect Guide to the Sciences of the Qur‘an, Volume 1 - Trans. by Jalal Al-
Din ‘Abd Al-Rahman Al-Suyiiti. Hamid Algar, Michael Schub and Ayman Abdel Haleem .”



12

tidak konsisten, pengabaian beberapa komponen seperti points of note
(tanbihat), dan penulisan transliterasi. Catatan senada dilontarkan oleh Burge
dan Azam, mereka memberi catatan edisi terjemahan dengan tiga poin
tambahan: ketiadaan penjelasan istilah khusus seperti the day of tasrig,
padanan kata dalam bahasa Inggris, dan inkonsistensi transliterasi yang
berdampak pada pemahaman pembaca yang keliru dan ambigu. Mereka
bertiga berkesimpulan bahwa betapapun terdapat beberapa catatan, As-Suyti
layak mendapat perlakuan yang lebih baik sehingga dapat diakses oleh

kalangan luas pengkaji di Barat.

Kajian seputar tadabbur dalam tiga kecenderungan tidak ada yang
melihat tadabbur dalam perspektif sejarah ide melalui kitab ensiklopedis Al-
Itqgan Fr Uliim Al-Qur’an. Penelitian ini menempatkan tadabbur Al-Qur’an
sebagai diskursus sejarah disiplin keilmuan, kemudian melacak internalisasi
tadabbur dalam studi Al-Qur’an. Melalui teori sejarah ide Arthur Oncken
Lovejoy, penelitian ini mencermati diskursus tadabbur As-Suytiti dalam Al-
Itqgan dengan menganalisis proses pembentukan, objektifikasi, dan implikasi
ide tadabbur Al-Qur’an terhadap fragmen sejarah studi Al-Qur’an.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori menjadi titik pijak untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian. Untuk menghasilkan kajian yang komprehensif mengenai konstruksi
tadabbur As-Suytti dalam kitab ensiklopedis Al-ltgan Fi Uliam Al-Qur’an,
penelitian ini menggunakan teori sejarah ide (the history of idea) Arthur Oncken

Lovejoy.
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Membincang teori sejarah ide dari Lovejoy harus diawali dengan
pemahaman tentang dua poin utama: kerangka konseptual sejarah ide dan asumsi-
asumsi dasarnya. Mengenai poin pertama, sejarah ide bagi Lovejoy adalah
perangkat keilmuan yang melihat skala besar sebuah konsep sebagaimana ia
muncul dan bertransformasi sepanjang sejarah diskursus keilmuan.® la
memahami bahwa suatu ide tertentu merupakan konstruksi kompleksitas unit-unit
ide yang menjadi bahan dasar dalam proses konstrkusi ide. Proses konstruksi
kompleks ide tidak dapat dilepaskan dari unit-unit ide yang telah terbentuk dalam
fragmen sejarah di masa sebelumnya. Konsepsi Lovejoy tentang ide dan sejarah
yang saling bertaut dan mengikat satu sama lain seperti rantai digambarkan dalam
bukunya yang berjudul The Great Chain of Being (Rantai Besar Keberadaan).®*

Mengenai poin kedua, Lovejoy mengkonstruksi teori sejarah ide dengan
empat prinsip dasar.®® Pertama, asumsi implisit atau ketaksadaran kebiasaan
mental (unconscious mental habits) yang beroperasi dalam pemikiran individu
atau generasi. Asumsi implisit menjadi asumsi endemik yang mengontrol pola
refleksi karena menjadi aspek familier dalam konteks sejarah tertentu. Kedua,
pelacakan unit ide harus didasarkan pada konteks historis genre literatur. Sebagai
sejarawan ini perlu mengorganisir genre bidang keilmuan (provinces of history
and literature) untuk mendapat tipe spesifik konsep, asumsi eksplisit dan
kebiasaan mental yang berguna untuk melacak pengaruhnya terhadap refleksi

seseorang. Ketiga, perlunya menyelidiki peristiwa dan kecenderungan melalui

33 Arthur O Lovejoy and Peter J Stanlis, The Great Chain of Being: A Study of the History of
an ldea (Routledge, 2017), 26.

3 Lovejoy and Stanlis, The Great Chain of Being: A Study of the History of an Idea.

% Lovejoy and Stanlis, The Great Chain of Being: A Study of the History of an Idea, 7-19.
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perbandingan literatur (the study of comparative literature). Keempat,
memfokuskan pada manifestasi dari spesifik unit ide pada pemikiran kolektif
perorangan atau kelompok. Manifestasi unit ide merupakan kompleks ide yang
telah terdifusi secara luas sehingga menjadi stok dari banyak pemikiran di
generasi berikutnya.

Langkah metodis yang dilakukan sebagai sejarawan idea (an historian of
idea) adalah dengan mengorganisir narasi sejarah (narrative history) dalam
naungan ide utama (major idea) yang kemudian mengikuti pola perkembangan
dan metamorfosis ide tersebut sebagaimana ia mewujud dalam berbagai konteks
dan waktu yang berbeda. Lovejoy adalah seorang atomis intelektual karena
semangatnya untuk mengisolasi dan mengurai kerumitan ide menjadi elemen-
elemen yang disebut dengan unit-idea.®® Penguraian unit-unit ide dilacak melalui
pembentukan ide yang mencakup proses retrospeksi dan interpretasi. Teori
sejarah ide Lovejoy memahami proses retrospeksi bukan hanya langkah subjektif
ke luar, tetapi langkah objektif ke dalam dengan memanggil kembali memori
(recalling memory) sebagai bentuk referensi sadar dan intrinsik pada realitas
sebenarnya.®’ Proses pembentukan kompleks ide melalui mekanisme retrospeksi
dan interpretasi menghasilkan hasil pemikiran yang terkategorisasi menjadi dua
motif: motif dialektis dan nominalistik. Motif dialektis adalah hasil pemikiran

yang terangkum dalam satu jenis tertentu, sementara motif nominalistik adalah

3 ovejoy and Stanlis, The Great Chain of Being: A Study of the History of an Idea, 3.
37 Philip P Wiener, “The Central Role of Time in Lovejoy’s Philosophy,” Philosophy and
Phenomenological Research 23, no. 4 (1963): 483.
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hasil pemikiran yang cenderung mengurangi makna dari gagasan umum menjadi
sebuah enumerasi partikular konkret yang berawal dari suatu ide tertentu.3®

Di antara berbagai unit-unit ide terdapat kompleks ide yang mencapai
difusi secara luas (complexs idea which attain a wide diffusion) untuk menjadi
bagian dari stok banyak pemikiran di era berikutnya. Difusi kompleks ide
berdampak pada objektifikasi suatu ide tertentu dalam disiplin keilmuan. Proses
objektifikasi adalah bentuk pelembagaan atau pembakuan konseptual demi
keteraturan dan kemapanan sebuah ide dalam suatu disiplin keilmuan.®® Proses
pelembagaan dalam kerangka sejarah ide dapat dilacak melalui dua komponen
yang oleh Lovejoy disebut dengan pengaruh asumsi endemik (endemic
assumtions) dan semantik filosofis (philosophical semantics).*® Pelacakan
implikasi kompleks ide menjadi bentuk lanjutan dari proses perjalan ide sepanjang
keberlangsungan sejarah pemikiran.

Langkah metodis sejarah ide Lovejoy dalam penelitian ini dapat

digambarkan dalam sebuah bagan berikut:

3 |ovejoy and Stanlis, The Great Chain of Being: A Study of the History of an Idea, 10.
3 Lovejoy and Stanlis, The Great Chain of Being: A Study of the History of an Idea, 36.
40 ovejoy and Stanlis, The Great Chain of Being: A Study of the History of an Idea, 14.
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Bagan 1. Langkah metodis sejarah ide Lovejoy

Menggunakan teori the history of ideas Lovejoy berarti menyoroti
pembentukan konsep tadabbur As-Suyiiti secara historis. Teori ini digunakan
untuk melihat rantai sejarah ide-ide yang mengkonstruksi kompleks ide tadabbur
dalam kitab Al-/tgan. Teori sejarah ide Lovejoy menjadi relevan karena Al-Itgan
merupakan kitab ensiklopedis yang memuat berbagai kajian dan literatur lintas
genre dalam konteks kejayaan peradaban Islam. Pembentukan kitab yang bersifat
ensiklopedis meniscayakan proses retrospeksi dan interpretasi dalam naungan
asumsi-asumsi endemik yang berlaku di masa As-Suyati hidup. Ketersediaan
komponen difusi ide menjadi titik penting menentukan implikasi ide tadabbur As-
Suyti terhadap kajian tadabbur di era berikutnya. Berikut adalah pengaplikasian

langkah metodis sejarah ide dalam penelitian ini:
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Bagan 2. Langkah aplikatif sejarah ide Lovejoy

F. Metode Penelitian
Metode penelitian menjadi kunci penting bagi ketepatan dan kesesuaian
hasil penelitian dengan pendekatan yang relevan. Untuk memudahkan memahami

cara kerja penelitian berikut metodologi penelitian yang digunakan:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang
menggunakan metode kualitatif. Model penelitian ini bersifat deskriptif dan

cenderung menggunakan analisis dengan mengutamakan pengamatan

fenomena dan lebih meneliti ke substansi makna.*!

41 gyafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Penerbit Kbm Indonesia, 2021), 55.
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2. Sumber Data
Sumber data penelitian ini berupa data-data tertulis yang tersebar dalam
berbagai sumber rujukan dalam bentuk buku, artikel, ensiklopedi, prosiding
dan jurnal yang representatif. Sumber primer penelitian ini adalah kitab Al-
Itqgan fi Ulim Al-Qur’an karya Jalal ad-Din As-Suyuti. Adapun sumber
sekunder penelitian ini meliputi rujukan besar Al-/tqan yang menjadi sumber
rujukan As-Suyiti dalam sub bab tadabbur Al-Qur’an: Mawagi’ al- ‘Uliam fi
Mawagi’ an-Nujium® karya Al-Bulqini (824 H), At-Tahbir fi ‘Ilm At-Tafsir®
karya As-Suyiit (911 H), Al-Burhan fi Uliim al-Qur’an** karya Az-Zarkasyl
(794 H), At-Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur’an karya An-Nawawi (679 H),
Akhlag Hamalah Al-Qur’an*® karya Muhammad bin Husain Al-Ajuri (360 H),
Kitab Fadailil Qur’an*® karya Al-Firyabi (301 H), lon Durays (294 H), dan
Abt ‘Ubaid Qasim bin Salam Al-Harawt (224 H).

3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif.
Aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus

sampal tuntas, sehingga datanya jenuh. Analisis ini terdiri dari 3 hal utama:

42 Al-Bulgini, Mawagqi” Al-‘Ulim Fi Mawagqi’ an-Nujiim (Kairo: Dar as-sahabah at-turas,
2008).

4 Jalal Ad-Din As-Suyiiti, At-Takhbir Fi ‘Ilm At-Tafsir, ed. Fathi Abd Al-Qadir Al-Farid
(Riyad: Dar Al-‘ulam, 1982).

4 Badruddin Az-Zarkasy1, Al-Burhan Fi Uliim Al-Qur’an (Kairo: Dar Al-Hadis, 2006).

4 Muhammad bin Husain Al-Ajurri, Akhlag Hamalah Al-Qur’an, ed. Ganim Qadwurl Al-
Hamad (Amman: Darul Ammar, 2008).

46 Muhammad bin Hasan Al-Firyabi, Kitab Fada’il Al-Qur’an (Riyadh: Maktabah Ar-Rusyd,
1989); Ibn Duraisy, Kitab Fadailil Qur’an (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1987); Abtu ‘Ubaid, Kitab
Fada il AlI-Qur’an (Beirut: Dar Ibn Kasir, n.d.).
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reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.*’ Pada
penelitian ini proses analisis dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data.
Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi yang menghasilkan catatan
deskriptif dan reflektif. Setelah data terkumpul, reduksi data dilakukan dengan
memilah dan memilih data yang relevan dalam menjawab pertanyaan
penelitian. Reduksi data dilakukan untuk menajamkan menggolongkan,
mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan
data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan.*® Setelah
melakukan reduksi data, penyajian data dilakukan dengan menarasikan hasil
data disertai dengan data dalam bentuk gambar dan tabel agar menggambarkan
keadaan yang terjadi. Langkah terakhir melakukan penarikan kesimpulan
dengan mencari pola dan hubungan antardata yang diperoleh dan diverifikasi
untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan intertekstualitas Julia Kristeva.
Intertekstual yang digagaskan oleh Kristeva adalah kehadiran ujaran dan
tuturan dalam ruang teks yang diambil dari teks lain dan teks tersebut saling
terpaut dan silang-menyilang satu sama lain.*® Dengan kata lain, sebuah teks
dikonstruksi atas beberapa komponen atau potongan tekstual yang dapat

dilihat melalui karya tersebut. Potongan-potongan teks dalam satu teks

47 Michael Huberman and Matthew B Miles, The Qualitative Researcher’s Companion (Sage,

2002), 202.

4 Huberman and Miles, The Qualitative Researcher’s Companion, 166.
49 Julia Kristeva, “Desire Language: A Semiotic to Literature and Art,” T. Gora, A. Jardine,

dan LS Roudiez, penerjemah dan Leon S. Roudiez, editor). New York: Columbia University (1980):

45,
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tersebut tidak dapat dilihat sebagai satu hal yang terpisah, tetapi dimaknai
sebagai satu kesatuan yang Kristeva sebut dengan ideologeme.

Ideologeme sebuah teks dapat dilihat melalui tiga proses, yaitu oposisi,
transposisi, dan transformasi. Oposisi adalah sesuatu yang mutlak dan tak
dapat ditukar di antara dua kelompok yang kompetitif. Transposisi ditandai
dengan adanya perpindahan teks dari satu atau lebih sistem tanda ke tanda
yang lain, disertai dengan pengucapan baru dalam semiotik.>® Misalnya, dari
posisi denotatif ke konotatif. Dalam hal ini, bahasa merupakan kode yang
tidak terbatas. Istilah transposisi mencakup empat bentuk, yaitu penambahan,
pengurangan, penggantian, dan penyusunan kembali huruf-huruf dalam
sebuah kata dan kalimat. Transformasi adalah adanya perubahan bentuk dari
satu teks ke teks yang lain. Dalam konteks ini, teks dilihat sebagai teks yang
dibaca oleh penulis, kemudian penulis itu menyisipkan dirinya sendiri dengan
menulis ulang teks tersebut.

Pendekatan intertekstualitas Kristeva menjadi relevan dengan penelitian ini
karena memungkinkan untuk menelusuri potongan-potongan teks yang
membentuk deskripsi tadabbur dalam kitab Al-/zgan. Penelusuran potongan
tekstual dalam kitab Al-/tqan mengantarkan pada proses pembentukan
kompleks ide As-Suyiiti yang berasal dari unit-unit ide literatur rujukan utama.
Proses pembentukan tadabbur As-Suyiiti menjadi konstruksi yang silang
menyilang dengan teks lain dalam bentuk oposisi, transposisi dan

transformasi. Bentuk oposisi ditunjukkan dengan pengambilan potongan

% Kristeva, “Desire Language: A Semiotic to Literature and Art,” 66.
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tekstual deskripsi tadabbur yang bersifat hegemonik. Bentuk transposisi

dibuktikan dengan penambahan dan pengurangan deskripsi tadabbur yang

disertai penggunaan istilah yang baru. Sementara bentuk transformasi
ditunjukkan dengan perubahan bentuk dari potongan tekstual sumber rujukan.
5. Langkah Penelitian

Penelitian ini mengikuti panduan langkah-langkah penelitian sebagai berikut:

a. Menjelaskan sejarah perkembangan studi Al-Qur’an dari masa
embriologi, kodifikasi hingga kemapanan untuk menghadirkan konteks
dan dinamika nalar berpikir setiap fragmen sejarah karya-karya studi Al-
Qur’an. Serta memaparkan konsep tadabbur secara etimologi, terminologi
dan dalam ayat Al-Qur’an beserta penafsirannya.

b. Mengumpulkan karya-karya rujukan utama kitab Al-Itgan, menyeleksi
data-data yang terkait dengan konsep tadabbur dalam bab adab membaca
Al-Qur’an di setiap genre kitab, kemudian menyusun secara kronologis
dan menganalisis intertekstualitas kitab rujukan dengan kitab Al-Itgan.

c. Menganalisis konstruksi kompleks ide tadabbur As-Suyiti, objektifikasi
dan implikasinya terhadap studi Al-Qur’an menggunakan kerangka teori
sejarah ide Lovejoy.

d. Memetakan dan melaporkan hasil dari analisis untuk menjawab rumusan
masalah penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama menunjukkan signifikansi

dari penelitian sejarah ide tadabbur dalam kitab Al-ltgan fi ‘Ulim Al-Qur’an.
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Memaparkan kebaruan dan hal menarik dari tema kajian yang berkaitan dengan
studi Al-Qur’an. Selain itu, bagian ini juga mendeskripsikan problem utama dan
tujuan yang akan dijawab dalam penelitian dengan menghadirkan teori yang
relevan dengan pokok bahasan penelitian. Kemudian, memberi gambaran langkah
metodis atau kerangka kerja yang harus dilakukan selama proses penelitian.
Pemilihan sumber primer dan sekunder juga dipaparkan di bagian ini.

Bab kedua mendiskusikan sejarah studi Al-Qur’an sebagai domain kajian
besar tadabbur Al-Qur’an. Menelusiri sejarah ide tadabbur tidak bisa dilepaskan
dari sejarah, perkembangan dan dinamika studi Al-Qur’an. Hal ini berimplikasi
pada keharusan menganalisis studi Al-Qur’an sebagai genre dan nalar berpikir.
Bagian ini akan berbicara tentang asal-usul studi Al-Qur’an sehingga menjadi
mapan dalam kitab-kitab yang bersifat ensiklopedis. Serta konsep tadabbur secara
etimologi, terminologi dan penafsiran ayat Al-Qur’an. Penelusuran ini menjadi
pintu masuk untuk memahami internalisasi dan konstruksi tadabbur Al-Qur’an
pada masa As-Suytitt dengan kitab Al-/tgan.

Bab ketiga membahas diskursus tadabbur Al-Qur’an dalam kitab Al-
Itqgan yang menjadi objek primer penelitian. Bagian ini juga menghadirkan
konteks As-Suyiiti dan latar belakang produksi kitab Al-Itqgan yang menjadi lokus
sejarah ide tadabbur Al-Qur’an. Setelah memaparkan konteks pemikiran dan
penulisan kitab, bagian ini menampilkan konstruksi tadabbur As-Suytti dalam
Al-Itqgan. Konstruksi tadabbur dipaparkan dalam dua bentuk: (1) Bentuk mandiri

dalam Al-Itgan dan (2) Bnetuk relasional (persamaan dan perbedaan) dengan
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kitab-kitab rujukan Al-/tgan dalam tiga genre utama; genre kitab ensiklopedis,
genre kitab adab Al-Qur’an; dan genre keutamaan Al-Qur’an (fada il Al-Qur’an).
Bab keempat mendialogkan proses konstruksi kompleks ide tadabbur
Al-Qur’an As-Suyiti dengan unit-unit ide yang membentuk. Bagian ini
menguraikan bentuk dan faktor pembentuk konsep tadabbur dalam kitab Al-/zgan.
Bentuk dan faktor pembentuk konsep tadabbur mengantarkan pada uraian lebih
lanjut mengenai proses konstruksi dan objektifikasi tadabbur dalam kitab Al-
Itqgan. Bagian ini juga mendialogkan hasil temuan dengan penelitian-penelitian
serupa yang mengkaji kitab Al-I/tqan secara umum dan tema tadabbur secara
khusus. Tema kedua meniscayakan implikasi logis dari konsep tadabbur As-
Suyti terhadap struktur tadabbur dalam studi Al-Qur’an di era kontemporer.
Bab kelima menghadirkan kesimpulan penelitian. Bagian ini menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. Selain
kesimpulan, bagian ini juga memberikan saran kajian yang memungkinan untuk
diteliti selanjutnya; mencari peluang-peluang penelitian yang berkaitan dengan

kajian tadabbur Al-Qur’an dalam studi Al-Qur’an.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, penelitian

ini menyimpulkan:

1. As-Suyuti mengkonstruksi tadabbur dalam bingkai performatif adab
membaca Al-Qur’an dalam bentuk yang autentik, komprehensif, sistematis
dan otoritatif. Bentuk autentik ditunjukkan dengan pendefinisian teknis yang
mencakup 5 komponen utama: (1) menyibukkan hati, (2) berpikir dengan
sungguh-sungguh, (3) mencermati berulang-ulang, (4) menerima kandungan
ayat, (5) menghayati dengan respon yang sesuai dengan kandungan.
Komprehensifitas ide ditunjukkan dengan rujukan yang kaya dan lintas genre:
ensiklopedis, adab Al-Qur’an, keutamaan Al-Qur’an dan hadis. Sistematika
ide ditunjukkan oleh penetapan hukum tadabbur, dalil Al-Qur’an, keutamaan,
definisi teknis dan dalil hadis. Penggunaan dua istilah khusus (definisi niscaya
dan disunahkan) yang mengunci definisi teknis dan hukum tadabbur menjadi
bukti objektifikasi As-Suyuti yang bersifat ototritatif.

2. Konstruksi tadabbur As-Suytiti dalam bentuk yang autentik, komprehensif,
sistematis dan otoritatif dilatarbelakangi oleh tiga faktor utama: (1)
Independensi As-Suyiitt dalam mengkonstruksi unit-unit ide tadabbur dari
genre kitab ensiklopedis, adab, hadis, dan keutamaan Al-Qur’an, (2)
Kegemaran As-Suyiitt untuk mengambil dan mengabaikan unit ide tadabbur

dengan pendasaran pada Al-Qur’an dan hadis, (3) Ambisi As-Suytti untuk

108
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menghadirkan kajian keilmuan Al-Qur’an yang komprehensif dan otoritatif
dalam kitab Al-/zgan. Tiga faktor ini berkonsekuensi pada proses konstruksi
dan objektifikasi konsep tadabbur dalam kitab Al-Itgan.

3. Konstruksi dan objektifikasi tadabbur dalam kitab Al-/tqgan berimplikasi pada
kajian tadabbur dalam studi Al-Qur’an. Implikasi logis ditunjukkan melalui
dua poin: Pertama, kecenderungan membingkai tadabbur dalam ranah
performatif. Hal ini ditunjukkan dengan pencitraan tadabbur pada penegasan
praktik (‘amal). Pencitraan performatif dapat buktikan melalui judul utama
kitab dan konten pembahasan. Kedua, kecenderungan membentuk tadabbur
sebagai metode interpretatif. Hal ini dibuktikan dengan miskonsepsi yang
disertai pembakuan metode dan penerapan (tarbig) kaidah teknis dalam
melakukan aktivitas tadabbur. Pembakuan metode dan kaidah tadabbur
berimplikasi pada eksklusivitas dan penyeragaman praktik tadabbur secara
normatif.

B. Saran
Terlepas dari keterbatasan dan kekurangan yang ditampilkan dalam
penelitian ini, saya melihat kajian mengenai sejarah konstruksi tadabbur di era
klasik sampai kontemporer masih menyisakan ruang-ruang yang belum diteliti
secara serius dan mendalam. Kajian diskursus tadabbur dari perspektif sejarah
disiplin keilmuan bisa dilakukan dalam dua model: Pertama, model genealogi

Foucoult; menghadirkan konteks sejarah untuk menguak relasi kuasa, kebenaran,

dan pengetahuan yang bermain dalam menaikkan tafsir dan takwil ketimbang

tadabbur yang secara otentik lahir dari istilah Al-Qur’an, bahkan Al-Qur’an
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sebagai objek sasaran tadabbur (maf’ul bih). Kedua, model genealogi Walid
Saleh; melihat bagaimana penafsiran term tadabbur dalam rantai tradisi
penafsiran yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Pada bagian ini saya juga
meminta komentar dan kritik yang konstruktif untuk mengembangkan lebih lanjut

tema kajian ini.
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